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Abstract. Teachers’ digital literacy is essential in Indonesian language instruction as it enables the use of diverse digital 

media to enrich learning. It involves not only technical skills but also critical thinking, collaboration, interaction, 

and safe innovation in digital environments. This study uses a qualitative case study design to examine digital 

literacy practices at SDN Trompoasri 2. The subjects are two Indonesian language teachers from grades 4 and 5, 

focusing on their ability to use, understand, and create digital content. Findings show both teachers use tools like 

PowerPoint, Canva, YouTube, and digital quizzes. The grade 4 teacher applies more varied and interactive methods, 

while the grade 5 teacher uses simpler but relevant approaches. Key challenges include limited internet access and 

facilities. Overall, teachers’ digital literacy is good but needs improvement in critically evaluating information 
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Abstrak. Literasi digital guru sangat penting dalam pengajaran bahasa Indonesia karena memungkinkan penggunaan 

berbagai media digital untuk memperkaya pembelajaran. Ini tidak hanya melibatkan keterampilan teknis tetapi juga 

berpikir kritis, kolaborasi, interaksi, dan inovasi aman di lingkungan digital. Penelitian ini menggunakan desain 

studi kasus kualitatif untuk meneliti praktik literasi digital di SDN Trompoasri 2. Subjeknya adalah dua guru bahasa 

Indonesia dari kelas 4 dan 5, dengan fokus pada kemampuan mereka menggunakan, memahami, dan membuat 

konten digital. Temuan menunjukkan kedua guru menggunakan alat seperti PowerPoint, Canva, YouTube, dan kuis 

digital. Guru kelas 4 menerapkan metode yang lebih beragam dan interaktif, sementara guru kelas 5 menggunakan 

pendekatan yang lebih sederhana tetapi relevan. Tantangan utama termasuk keterbatasan akses internet dan 

fasilitas. Secara keseluruhan, literasi digital guru baik tetapi perlu perbaikan dalam mengevaluasi informasi secara 

kritis 

Kata Kunci- Literasi Digital, Keterampilan, Bahasa Indonesia, Sekolah Dasar

I. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi digital telah memunculkan berbagai perubahan yang signifikan dalam dunia pendidikan, 

termasuk di sekolah dasar [1]. Guru tidak hanya diharuskan menguasai materi pembelajaran, tetapi juga harus 

memiliki keterampilan literasi digital yang memadai untuk mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan sumber 

belajar berbasis teknologi [2]. Kemampuan literasi digital yang dimiliki guru menjadi aspek yang sangat penting, 

khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Melalui pemanfaatan teknologi digital, materi kebahasaan dapat 

disajikan secara lebih beragam dengan memanfaatkan berbagai media, seperti aplikasi komunikasi, media sosial, 

maupun platform pembelajaran daring [3]. Di tengah derasnya arus informasi pada era digital, guru juga memiliki 

peran penting dalam mengarahkan serta mengawasi pemanfaatan teknologi tersebut, sekaligus menanamkan 

pemahaman mengenai etika dalam penggunaan media digital. Upaya ini diperlukan agar peserta didik mampu 

memanfaatkan teknologi secara bijak serta terhindar dari berbagai dampak negatif yang mungkin timbul akibat 

perkembangan teknologi [4]. Selain itu, tuntutan implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran 

berbasis teknologi dan penguatan literasi menjadikan keterampilan literasi digital guru sebagai kompetensi yang tidak 

lagi bersifat tambahan, melainkan menjadi kebutuhan utama dalam proses pembelajaran di sekolah dasar [5]. 

Literasi digital tidak sekadar keterampilan teknis dalam mengoperasikan perangkat digital, melainkan 

keterampilan berpikir kritis, berinteraksi, bekerja sama, serta berinovasi secara aman di lingkungan digital[6]. [7] 

menjelaskan bahwa literasi digital merupakan seperangkat praktik sosial yang membantu individu dalam memahami, 

menggunakan, dan menciptakan konten digital secara efektif sekaligus bertanggung jawab. Adapun indikator literasi 

digital dalam penelitian ini diadopsi dari [7] yang terdiri dari 8 aspek yaitu : 1) keterampilan fungsional (functional 

skills), 2) kreativitas (creativity), 3) kolaborasi (collaboration), 4) komunikasi (communication), 5) kemampuan 

menemukan dan memilih informasi (information handling), 6) berfikir kritis dan evaluasi (critical thinking and 
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evaluation), 7) pemecahan masalah (problem solving skills), 8) keamanan digital (e-security)[7]. Penguasaan literasi 

digital sangat penting bagi guru maupun siswa, karena dapat memperluas akses terhadap informasi, meningkatkan 

kualitas pembelajaran, serta menumbuhkan kemampuan adaptasi terhadap perkembangan teknologi yang terus  

berubah [8]. Namun, keterampilan literasi digital guru masih menghadapi kendala, antara lain terbatasnya pelatihan, 

keterbatasan infrastruktur, kurangnya motivasi, serta minimnya pengalaman dalam merancang pembelajaran berbasis 

media digital [9]. Akibatnya, sebagian guru masih enggan beralih dari metode tradisional dan belum optimal 

memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.  

Perlu ditegaskan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar memiliki kedudukan yang sangat 

strategis karena tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai dasar pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, bernalar, dan literasi siswa [10]. Empat keterampilan berbahasa menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis menjadi inti dari pembelajaran ini saling berkaitan dan berperan dalam meningkatkan kualitas 

belajar siswa pada mata pelajaran lain [11]. Menurut [12] keterampilan menulis sebagai bagian dari komposisi 

merupakan sarana untuk mengekspresikan ide secara tersusun, logis, dan sistematis, sementara itu, keterampilan 

berbicara, membaca, dan menyimak berperan sebagai landasan utama dalam proses komunikasi dan pembelajaran. 

Integrasi literasi digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia memungkinkan siswa mengakses, mengevaluasi dan 

memanfaatkan berbagai sumber digital (e-book, aplikasi interaktif, media audiovisual) sehingga keterampilan 

berbahasa dapat berkembang lebih optimal [13]. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia di era digital 

menuntut guru untuk kreatif dan inovatif serta mampu mengintegrasikan literasi digital agar siswa dapat 

menghubungkan materi dengan pengalaman nyata. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa guru kelas di sekolah dasar memiliki keterampilan literasi digital 

cukup baik dalam menggunakan, memahami, dan membuat, tetapi penerapannya masih terbatas pada penggunaan  

aplikasi komunikasi dan media sosial, belum sepenuhnya mengoptimalkan media pembelajaran interaktif [14], [15], 

[16], [17]. Implementasi literasi digital tidak hanya meningkatkan minat belajar siswa, tetapi juga membantu guru 

menyampaikan materi dengan lebih kontekstual [18]. Penguasaan literasi digital yang baik dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis, memecahkan masalah, bersikap krea tif dan inovatif, berkomunikasi lebih lancar dan 

berkolaborasi dengan banyak orang [19]. Namun, sebagian besar riset tersebut masih berfokus pada pendekatan umum 

penggunaan teknologi dan belum secara spesifik membedah strategi guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia [20], 

[21]. Padahal, pembelajaran Bahasa Indonesia memerlukan pendekatan literasi digital yang menggabungkan unsur 

kebahasaan, keterampilan berpikir kritis, dan pemanfaatan media kreatif [13], [22]. Oleh karena itu, terdapat ruang 

penelitian yang relevan untuk menggali secara lebih mendalam peran literasi digital guru dalam konteks pembelajaran 

Bahasa Indonesia di sekolah dasar. 

Berbeda dengan riset – riset  sebelumnya yang cenderung membahas literasi digital guru dalam konteks 

umum atau pada mata pelajaran lain, Studi ini akan secara spesifik menelitiini secara khusus keterampilan literasi 

digitalmeneliti keterampilan literasi digital guru dalam mengajar Bahasa Indonesia di kelas .peran guru dalam 

mengajar bahasa Indonesia di kelas. studi berfokus padaini tidak hanya bukan hanyapada aspek teknis penggunaan 

teknologi, tetapi juga pada bagaimana guru menggunakan media digital untuk mengajarkan keterampilan berbahasa 

secara efektif .tidak hanya membahas aspek teknis penggunaan teknologi, tetapi juga bagaimana guru menggunakan 

media digital untuk mengajarkan keterampilan berbahasa secara efektif . Pendekatan yang disebutkan di atas 

menyoroti karakteristik pembelajaran Bahasa Indonesia yang meliputi kemampuan menulis , membaca , dan 

berbicara . Masing - masing keterampilan ini membutuhkan pendekatan yang berbeda dalam menggunakan media 

digital . 

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi untuk mengisi kekosongan kajian mengenai literasi digital 

guru, khususnya dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar yang hingga saat ini masih relatif 

jarang dikaji secara mendalam.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana keterampilan literasi digital guru dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada aspek membaca dan menulis di Sekolah Dasar Negeri Trompoasri II Sidoarjo. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan literasi digital guru dalam mengajar bahasa Indonesia di 

sekolah dasar , yaitu dalam membaca dan menulis . analisis mencakupini kemampuan guru kemampuan guru untuk 

mengakses, memahami, mengakses, memahami, mengevaluasi, dan menghasilkan materi pembelajaran digital, 

termasuk bagaimana menerapkannya dalam proses pembelajaran. Mengevaluasi dan memproduksi materi 

pembelajaran digital, termasuk cara menerapkannya dalam proses pembelajaran. Diharapkan studi ini akan 

memberikan kontribusi secara konseptual atau praktis terhadap integrasi literasi digital ke dalam pengajaran bahasa 

Indonesia, dan juga akan menjadi landasan bagi pelatihan guru.  mengantisipasi bahwa Studi ini akan memberikan 

kontribusi secara konseptual atau praktis terhadap integrasi literasi digital ke dalam pengajaran bahasa Indonesia , dan 

juga akan berfungsi sebagai landasan bagi pelatihan guru.Temuan penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya 

literatur mengenai literasi digital di Indonesia, khususnya dalam konteks pengajaran Bahasa Indonesia yang berbasis 

teknologi. 

II. Metode 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus [23]. Studi kasus dipilih karena 

penelitian ini berfokus pada pengkajian secara mendalam terhadap suatu kasus yang dibatasi (bounded system), yaitu 

keterampilan literasi digital guru pada keterampilan membaca dan menulis pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN 

Trompoasri 2, Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami fenomena 

secara mendalam dalam konteks alami tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap subjek penelitian [23]. Dalam 

penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Teknik triangulasi metode, yang meliputi wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi [24]. Analisis data bersifat induktif, dengan menekankan pada pemaknaan terhadap data 

yang diperoleh daripada generalisasi hasil penelitian [25]. 

Jenis penelitian studi kasus digunakan karena penelitian ini mengkaji secara mendalam satu kasus tertentu 

dalam konteks nyata, yakni praktik literasi digital guru di lingkungan sekolah dasar. Studi kasus memungkinkan 

peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana guru menggunakan media digital dalam 

pembelajaran, faktor-faktor yang memengaruhi, serta bentuk keterampilan literasi digital yang ditunjukkan [26].  

Analisis penelitian ini mengacu pada teori literasi digital yang dikemukakan oleh [7], yang mencakup delapan 

indikator, yaitu: keterampilan fungsional, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, kemampuan menemukan dan memilih 

informasi, berpikir kritis dan evaluatif, serta keamanan digital. 

Adapun subjek pada penelitian ini adalah Guru Bahasa indonesia di SDN yang berjumlah dua orang, yaitu 

Guru Bahasa Indonesia kelas IV dan Guru Bahasa indonesia Kelas V. Objek penelitian ini mengarah pada tingkat 

keterampilan literasi digital guru Bahasa Indonesia di SDN Trompoasri 2, berupa keterampilan menggunakan, 

memahami, dan menciptakan dalam berliterasi digital.  

Observasi dilakukan di kelas ketika guru mengajar dan ketika guru berada di lingkungan sekolah untuk 

melihat perilaku serta keterampilan literasi digital guru dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia [27]. 

Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi keterampilan literasi guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

serta kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan literasi digital di sekolah dasar yang mencakup aspek kreativitas, 

kolaborasi, komunikasi, dan keamanan digital sebagaimana dijelaskan oleh [7]. Dokumentasi digunakan untuk 

memperkuat hasil observasi dan wawancara melalui penelahan dokumen seperti rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), media pembelajaran yang dibuat guru, serta data penunjang tentang gambaran nyata penerapan keterampilan 

literasi digital guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dikelas [28]. 

 
Tabel 1. Kisi – kisi Instrumen Penelitian Observasi 

Kisi – kisi Instrumen Penelitian Observasi Dikembangkan Berdasarkan Indikator Pada Teori Hague & Payton(2010) 

No Indikator Sub Indikator Aspek yang Diamati 

1 Keterampilan 

Fungsional 

Penggunaan perangkat digital dalam 

pembelajaran. 

Kelancaran mengoperasikan alat digital 

dan relevansi penggunaanya dengan 

materi ajar. 

2 Kreativitas Pembuatan atau penyesuaian media 

digital. 

Kemampuan membuat/mengubah 

media digital sesuai karakteristik siswa. 

3 Kolaborasi Kerja sama dalam pengembangan 

media digital. 

Keaktifan bekerja sama dan berbagi 

pengalaman dengan rekan sejawat. 

4 Komunikasi Interaksi melalui platform digital. Penggunaan media digital untuk 

menyampaikan informasi dan umpan 

balik. 

5 Menemukan dan  

memilih informasi 

Pencarian dan seleksi informasi 

digital. 

Kemampuan memilih sumber yang 

kredibel dan relevan. 

6 Berfikir kritis dan  

evaluasi 

Penilaian media digital pembelajaran. Evaluasi kesesuaian media dengan 

tujuan pembelajaran. 

7 Pemecahan masalah Penanganan kendala digital. Inisiatif dan kerja sama dalam 

mengatasi masalah teknis. 

8 Keamanan digital Etika dan keamanan dalam 

penggunaan media digital. 

Penerapan etika, keamanan data, dan 

hak cipta dalam pembelajaran. 

 
Tabel 2. Kisi – kisi Instrumen Penelitian Wawancara 

Kisi – kisi Instrumen Penelitian Wawancara Dikembangkan Berdasarkan Indikator Pada Teori Hague & Payton(2010) 

No Indikator Sub Indikator Aspek yang diamati 

1 Keterampilan 

Fungsional 

Penggunaan perangkat/aplikasi digital 

dalam pembelajaran. 

Penggunaan, cara penerapan, dan 

kendala perangkat digital. 

2 Kreativitas Pembuatan dan penyesuaian media digital 

sesuai karakteristik siswa 

Pembuatan media, penyesuaian, dan 

manfaatnya. 
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3 Kolaborasi Kerja sama guru dalam merancang atau 

menilai media digital. 

Pengalaman kolaborasi, pembagian 

tugas, forum kerja sama. 

4 Komunikasi Interaksi melalui platform digital dengan 

siswa/guru. 

Media komunikasi, cara penyampaian 

informasi, efektivitasnya. 

5 Menemukan dan  

memilih informasi 

Mencari dan memverifikasi informasi 

digital relevan. 

Sumber informasi, cara verifikasi, dan 

kriteria pemilihan. 

6 Berfikir kritis dan  

evaluasi 

Menilai kesesuaian media digital dengan 

tujuan pembelajaran. 

Cara menilai, alasan perubahan 

media, hal yang diperhatikan. 

7 Pemacahan masalah Mengatasi kendala teknis/non teknis media 

digital 

Jenis kendala, solusi, dan kerja sama 

mengatasinya. 

8 Keamanan digital  Etika digital dan perlindungan data pribadi Penggunaan internet bijak, keamanan 

data, dan menghargai karya. 

 

Teknik analisis data kualitatif yang digunakan dalam studi ini didasarkan pada studi [29] yang dilakukan 

dalam tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi, pada tahap reduksi data 

dilakukan dengan cara memilih, dan memfokuskan dan menyederhanakan data yang relevan dengan fokus penelitian, 

yaitu keterampilan literasi digital guru dalam aspek menggunakan, memahami, dan  menciptakan. Tahap penyajian 

data dilakukan dengan mengorganisasikan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi ke dalam bentuk narasi 

deskriptif, tabel, maupun matriks, sehingga memudahkan dalam melihat pola dan hubungan antar data [30]. Tahap 

terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, di mana peneliti merumuskan temuan mengenai tingkat 

keterampilan literasi digital guru dan memverifikasinya melalui triangulasi sumber dan teknik untuk memastikan 

keabsahan data [29]. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui observasi langsung terhadap guru Bahasa Indonesia kelas IV dan kelas V di 

SDN Trompoasri 2 dalam kegiatan pembelajaran yang mengintegrasikan media digital. Observasi difokuskan pada 

praktik nyata guru dalam mengimplementasikan literasi digital berdasarkan delapan indikator yang diadopsi dari 

teori Hague dan Payton (2010). Data diperoleh melalui pengamatan aktivitas pembelajaran, interaksi guru dan 

siswa, penggunaan perangkat digital, serta situasi yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 27 Januari 2026, guru kelas empat melihat bahwa siswa 

memiliki keterampilan literasi digital yang baik ketika belajar Bahasa Indonesia, terutama dalam hal materi 

prosedur. Instruktur telah memperkenalkan perangkat digital seperti laptop dan proyektor yang berfungsi dengan 

baik dan dapat digunakan secara mandiri tanpa mengalami kesulitan teknis. Disajikan menggunakan presentasi 

PowerPoint dengan contoh - contoh teknik prosedur. Selanjutnya, aplikasi Canva digunakan sebagai alat 

pendukung untuk kegiatan pembelajaran praktis. 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa teknologi tidak hanya difungsikan sebagai alat penyaji materi, melainkan 

sebagai wahana pembelajaran yang bersifat partisipatif dan interaktif. Selama proses pembelajaran, siswa 

diarahkan untuk Menyusun teks prosedur dalam format digital menggunakan canva,. Guru memberikan panduan 

secara bertahap serta pendampingan Ketika siswa menghadapi kesulitan. Dinamika interaksi di kelas belangsung 

aktif, terutama saat siswa mengembangkan Langkah – Langkah teks prosedur sacara mandiri, yang menunjukan 

keterlibatan belajar yang cukup tinggi. Guru terlihat menyesuaikan media dengan kemampuan siswa serta 

memberikan contoh yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini menunjukkan adanya upaya 

penyesuaian media digital dengan karakteristik peserta didik 

Selama proses pengajaran, pengajar juga menekankan pentingnya menggunakan internet untuk mencari 

referensi sebelum menggunakannya. Untuk memastikan hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran, pengajar 

memberikan contoh prosedur digital yang relevan dan telah diidentifikasi melalui pencarian Google. Selain itu, 

pengajar mampu menunjukkan perbedaan antara media PowerPoint dan Canva dengan tingkat kemahiran yang 

tinggi. Ketika sebagian materi tidak jelas, pengajar melakukan pemeriksaan menyeluruh dengan memberikan 

klarifikasi. 

Pada saat terjadi kendala teknis pada salah satu perangkat siswa, guru dengan cepat membantu siswa tersebut 

dalam menyelesaikan masalah. Selain itu, guru mendorong siswa lainnya untuk mendukung mereka agar proses 

pembelajaran tetap berlangsung. situasi menunjukkanini kurangnya daya tanggap serta kemampuan guru untuk 

beradaptasi dengan berbagai tantangan terkait penggunaan teknologi. daya tanggapserta kemampuan guru untuk 

beradaptasi dengan berbagai tantangan terkait penggunaan teknologi. Dalam hal Dalam hal keamanan digital, 

instruktur memberikan kepada siswamemberikan instruksi yang jelas instruksi yang jelassiswa agar mereka tidak 

menggunakan aplikasi lain di luar kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. sehingga mereka tidak 

menggunakan aplikasi lain di luar aktivitas pembelajaran mereka yang sedang berlangsung. Selain itu, instruktur 
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menekankan perlunya menggunakan perangkat digital sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan mencegah akses 

internet. Secara umum, pelaksanaan pembelajaran berbasis digital di kelas IV berlangsung secara aktif dan 

terstruktur, serta menunjukkan integrasi teknologi yang cukup optimal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

Observasi pada guru kelas V dilakukan pada tanggal 23 Januari 2026. Berdasarkan hasil pengamatan, guru 

telah memanfaatkan media digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, meskipun implementasinya belum 

seoptimal kelas IV. Pembelajaran diawali dengan penggunaan laptop dan proyektor untuk menampilkan materi 

melalui PowerPoint. Guru menyampaikan materi secara lisan sambil menjelaskan isi slide yang ditampilkan.Pada 

awal kegiatan, guru dapat mengoperasikan perangkat secara efektif; namun, di dalam kelas terjadi gangguan teknis 

yang mengakibatkan tampilan media terhenti. Sebelum melanjutkan pelajaran, guru kemudian meminta bantuan 

dari rekan sejawat untuk menangani kendala tersebut. 

Dalam penyajian materi, instruktur menggunakan PowerPoint yang sesuai dengan materi pelajaran dan 

memberikan instruksi kepada siswa tentang cara menggunakan perangkat digital setelah materi dijelaskan. Kuis 

ini digunakan sebagai alat penilaian untuk menentukan sejauh mana siswa memahami materi yang telah mereka 

pelajari. Media yang digunakan sudah relevan dengan tujuan pembelajaran, meskipun variasi dan modifikasi media 

belum terlalu beragam. Guru juga menunjukkan upaya dalam menyesuaikan materi dengan kemampuan siswa. 

Sumber materi diperoleh dari situs pendidikan yang relevan dengan kurikulum dan disesuaikan dengan topik 

pembelajaran. Namun, selama observasi tidak terlihat secara eksplisit proses verifikasi mendalam terhadap sumber 

informasi tersebut. Evaluasi pembelajaran dilaksanakan melalui pemanfaatan kuis berbasis digital yang digunakan 

sebagai sarana untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari.  

Ketika menghadapi kendala teknis, guru menunjukkan inisiatif untuk segera mencari solusi dengan meminta 

bantuan kepada rekan sejawat. Situasi menunjukkan bahwa guru bekerja sama untuk mengatasi berbagai masalah 

terkait penggunaan teknologi di lingkungan sekolah. Dalam hal keamanan digital, instruktur memberikan contoh 

cara menggunakan komputer dengan aman dan membahas penggunaan perangkat digital hanya untuk tujuan 

pembelajaran. Secara umum , implementasi pembelajaran digital di kelas V telah dilakukan dengan menggunakan 

berbagai alat dan media digital. Namun, kelancaran tingkat dan variasi media yang digunakan dalam pendidikan 

kelas IV masih belum optimal. Meskipun demikian, tugas guru adalah menggunakan teknologi dalam pengajaran 

Bahasa Indonesia dengan mempertimbangkan keterampilan dan kondisi yang tersedia .  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 26 Januari 2026, guru kelas IV menjelaskan bahwa 

penggunaan media digital dalam pengajaran Bahasa Indonesia tidak hanya terbatas sebagai alat bantu pengajaran; 

melainkan telah menjadi komponen penting dari strategi pengajaran. Guru menyampaikan bahwa beberapa 

perangkat dan aplikasi yang paling sering digunakan antara lain Canva, Quizizz, ZipQuiz, dan YouTube. 

Menurutnya, penggunaan berbagai aplikasi tersebut sangat membantu dalam menyajikan materi pembelajaran 

secara lebih visual serta mendorong terciptanya proses pembelajaran yang lebih interaktif. Guru menyampaikan, 

“Kalau YouTube untuk video pembelajarannya, sedangkan Canva biasanya untuk modul ajar dan alat peraganya 

anak-anak.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa guru menggunakan media digital secara kreatif dan fungsional 

untuk membantu siswa memahami materi pelajaran. Selain itu, instruktur menekankan bahwa penggunaan media 

tersebut membuat siswa lebih fokus dan sulit untuk berkonsentrasi selama proses pembelajaran berlangsung.  

Dalam praktiknya, guru menyadari bahwa siswa sering mengalami kesulitan teknis lebih sering daripada 

mereka sendiri, terutama terkait dengan login akun, penggunaan email, dan stabilitas jaringan internet. Guru 

menjelaskan bahwa untuk mencegah siswa merasa putus asa dan enggan berpartisipasi dalam proses belajar, situasi 

yang dimaksud memerlukan perhatian yang cermat terhadap detail dan pendampingan. Beliau menyatakan, 

“Kadang ada yang belum bisa login karena email, jaringan internet, dan belum memahami cara 

menggunakannya, jadi saya bantu satu per satu.” Hal ini menunjukkan adanya tanggung jawab pedagogis guru 

dalam memastikan bahwa penggunaan teknologi tidak justru menjadi hambatan belajar. Guru juga menambahkan 

bahwa pengalaman tersebut membuatnya lebih siap untuk mengantisipasi kendala teknis pada pertemuan 

berikutnya. 

Pada aspek kreativitas, guru menjelaskan bahwa ia tidak hanya menggunakan media yang sudah tersedia, 

tetapi juga berupaya memodifikasi dan menyesuaikannya dengan kebutuhan siswa. Guru mengatakan bahwa 

awalnya, mereka menggunakan Quizizz sebagai alat evaluasi, tetapi kemudian beralih ke ZipQuiz karena lebih 

menarik. Misalnya, “Sekarang saya pakai ZipQuiz karena lebih menyenangkan, ada permainannya juga, anak-

anak jadi lebih semangat.” Pemilihan media yang disebutkan di atas didasarkan pada penilaian guru terhadap 

karakteristik siswa, yang cenderung lebih aktif saat pembelajaran dilakukan dalam bentuk permainan. Selain itu, 

pedoman tersebut menyatakan bahwa media digital harus dipilih sesuai dengan kondisi sekolah untuk mencegah 

pembelajaran yang tidak sehat. 

Dalam hal kolaborasi, guru menekankan bahwa bekerja sama dengan rekan kerja memiliki peran penting 

dalam meningkatkan literasi digital. “Iya, kerja sama tim itu penting,” kata guru dengan nada yang lugas. Kegiatan 

tersebut dilakukan melalui forum kelompok belajar (kombel) di sekolah dan Kelompok Kerja Guru (KKG) di 

tingkat gugus, di mana guru secara terus-menerus memberikan bimbingan dan mendiskusikan media yang 
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digunakan untuk pembelajaran.. Melalui forum tersebut, guru memperoleh referensi baru mengenai aplikasi 

pembelajaran serta strategi penggunaan media digital yang lebih efektif. Guru juga merasa bahwa diskusi bersama 

rekan sejawat membantunya lebih percaya diri dalam mencoba inovasi pembelajaran berbasis digital. 

Dalam aspek komunikasi, guru menjelaskan bahwa WhatsApp menjadi platform utama yang digunakan 

untuk berinteraksi dengan siswa maupun rekan guru. Guru menyampaikan, “Lebih sering pakai WhatsApp untuk 

komunikasi dengan siswa atau rekan guru, karena lebih cepat.” Menurutnya, komunikasi melalui media digital 

membantu mempercepat penyampaian informasi serta meminimalisasi kesalahan pemahaman siswa terhadap 

tugas yang diberikan. Guru juga menyampaikan bahwa penyampaian pesan secara tertulis melalui WhatsApp 

cenderung lebih mudah diingat oleh siswa dibandingkan dengan instruksi yang disampaikan secara lisan di kelas. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa komunikasi digital dimanfaatkan sebagai salah satu strategi dalam mendukung 

pengelolaan proses pembelajaran. 

Berkaitan dengan kemampuan dalam menemukan dan menyeleksi informasi, guru menjelaskan bahwa 

sumber bahan ajar diperoleh dari berbagai platform digital, seperti internet, Canva, Instagram, serta media sosial 

lainnya. Meskipun demikian, guru menegaskan bahwa tidak seluruh informasi yang ditemukan langsung 

digunakan dalam pembelajaran, melainkan terlebih dahulu dipilih dan disesuaikan dengan materi yang diajarkan 

serta karakteristik dan kondisi peserta didik. Guru menyampaikan “Dilihat dulu cocok apa tidak dengan anak-

anaknya. Kalau malah bikin kelas tambah ramai dan tidak fokus, ya saya ganti.” Pernyataan ini menyoroti adanya 

tantangan pedagogis dalam proses seleksi informasi digital. Selain itu, guru berusaha memastikan bahwa materi 

yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dan kompetensi dasar.  

Dalam aspek kritis dan evaluasi, instruktur mengevaluasi efektivitas media digital berdasarkan respons dan 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berkelanjutanBeliau menyampaikan, “Kalau siswa sudah banyak 

yang memahami materi dan lebih aktif, berarti medianya sesuai.” Guru juga mengakui pernah mengganti video 

atau materi digital karena dianggap kurang relevan atau kurang menarik bagi siswa. roses evaluasi tersebut 

dilaksanakan secara reflektif dengan mempertimbangkan pengalaman guru selama melaksanakan pembelajaran di 

kelas. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah melakukan penilaian terhadap kesesuaian penggunaan media 

pembelajaran dengan konteks dan kebutuhan proses pembelajaran. 

Pada indikator pemecahan masalah, guru menjelaskan bahwa hambatan yang kerap muncul dalam 

pelaksanaan pembelajaran berkaitan dengan ketidakstabilan jaringan internet serta keterbatasan ketersediaan 

perangkat pendukung, seperti LCD dan sound system, yang harus digunakan secara bergantian dengan kelas lain. 

Untuk mengatasi kondisi tersebut, guru melakukan langkah antisipatif dengan menyiapkan materi alternatif yang 

dapat digunakan tanpa bergantung pada perangkat digital. Selain itu, guru melibatkan siswa dalam membantu 

mengatasi kendala teknis agar pembelajaran tetap berjalan efektif. Sikap adaptif tersebut menunjukkan bahwa guru 

tidak sepenuhnya bergantung pada teknologi, melainkan mampu menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai 

kondisi.  

Dalam aspek keamanan digital, guru menyatakan bahwa siswa selalu diingatkan untuk menggunakan internet 

secara bijak dan hanya membuka konten yang bersifat edukatif. Guru menuturkan, “Saya ingatkan untuk membuka 

yang edukatif saja, karena zaman sekarang banyak tontonan yang tidak sesuai.”   Selain itu, guru memastikan 

bahwa setiap siswa menggunakan akun pribadi secara teratur untuk memastikan keamanan data. Selain itu, guru 

mengajarkan penghargaan karya dengan menunjukkan antusiasme terhadap hasil kerja siswa. Pendekatan yang 

disebutkan di atas menunjukkan bahwa keamanan digital tidak hanya dipahami sebagai persyaratan teknis, tetapi 

juga sebagai komponen pendidikan karakter. 

Hasil wawancara dengan guru kelas V diketahui bahwa manfaat media digital telah menjadi bagian yang 

konsisten dalam pelaksanaan pembelajara Bahasa Indonesia, meskipun raam media yang digunakan masih relative 

terbatas. Guru mengungkapkan bahwa perangkat yang paling sering dimanfaatkan meliputi powerpoint sebagai 

sarana penyajian materi, youtobe untuk mendukung pemahaman melalui tayangan audio visual, serta kuis digital 

yang digunakan sebagai instrument evaluasi pembelajaran, guru menyampaikan“Saya pakai PowerPoint untuk 

menyajikan teks bacaan dan unsur kebahasaan, video YouTube untuk menambah pemahaman siswa.” Tujuan 

penggunaan bahan ajar ini adalah untuk membantu siswa memahami materi secara visual dan sistematis. Selain 

itu, guru menekankan bahwa penggunaan media digital membantu menjelaskan konsep-konsep yang sulit 

dipahami melalui penjelasan tertulis. 

Guru menyadari bahwa masalah utama yang sering ditemui adalah jaringan internet yang tidak stabil dan 

penggunaan LCD yang perlu diseimbangkan dengan kelas-kelas lain. guru mengatakan,“Kalau internetnya kurang 

stabil, saya sudah siapkan alternatif pembelajaran.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa guru siap mengantisipasi 

hambatan teknis agar proses pembelajaran dapat terus berlanjut.. Guru juga menyadari bahwa fleksibilitas sangat 

diperlukan dalam pembelajaran berbasis teknologi. Oleh karena itu, guru berupaya menyeimbangkan penggunaan 

media digital dengan metode pembelajaran konvensional.Dalam aspek kreativitas, guru menjelaskan bahwa ia 

pernah membuat bahan ajar interaktif menggunakan Canva dan kuis sederhana. Guru menyesuaikan tampilan 

media dengan bahasa yang jelas, ilustrasi menarik, serta contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
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. 

Beliau mengatakan bahwa media digital kreatif dapat meningkatkan proses pembelajaran dan mendorong siswa 

untuk berpikir lebih aktif. guru juga menyatakan bahwa, “Media digital bisa meningkatkan proses pembelajaran 

dan membuat siswa lebih berpikir kritis.” Hal ini menunjukkan bahwa guru menggunakan teknologi sebagai alat 

untuk meningkatkan kualitas pengajaran. 

Dalam hal kerja sama tim, guru menekankan pentingnya bekerja sama dengan siswa untuk mengembangkan 

media pendidikan. Guru mengatahkan bahwah, “Sangat penting, karena bisa bertukar ide dan pengalaman.” 

Kolaborasi dilakukan melalui forum kombel dan KKG, yang berfungsi sebagai wadah untuk mendiskusikan 

strategi pendidikan dan penggunaan media digital. Guru meyakini bahwa diskusi ini akan membantu 

meningkatkan wawasan dan memperbaiki kemampuan dalam menggunakan teknologi. Melalui kerja sama tim, 

guru juga menemukan solusi untuk masalah yang timbul di kelas. Dalam praktik komunikasi, guru menggunakan 

WhatsApp sebagai alat utama untuk berbagi informasi, memberikan instruksi, dan mendistribusikan tugas kepada 

siswa. Penjelasan guru, dengan menggunakan media yang disebutkan di atas, memfasilitasi kegiatan belajar siswa 

di luar kelas. Selain itu, tertulai penyampaian arahan dapat membantu siswa memahami tugas - tugas yang 

diberikan dengan cara yang lebih terstruktur dan jelas. Selain Selain itu, komunikasi digitalkomunikasi efektif

efektif dalam mendorong koordinasi dan berbagi informasi dengan orang lain.dalam mempromosikan koordinasi 

dan berbagi informasi dengan orang lain. 

Kondisi tersebut merelesikan bahwa komunikasi berbasis teknologi telah terintegrasi dalam praktik 

pengelolaan pembelajaran. Berkaitan dengan kemampuan menelusuri dan menyelesksi informasi, guru 

memanfaatkan berbagai sumber daring dan laman Pendidikan yang dinilai kredibel sebagai rujukan bahan ajar. 

Materi yang dipilih disesuaikan dengan tunttan kurikulum serta karakteristik peserta didik. Adapun pertimbangan  

dalam menentukan sumber mencakup keseuaian isi dengan topik pembelajaran, penggunaan Bahasa yang 

komunikatif dan mudah dipahami, serta keamanan konten yang selaras dengan tahap perkembangan siswa sekolah 

dasar. Selain itu, guru turut mempertimbangkan kontribusi media terhadap peningkatan pemahaman siswa. 

Tahapan selsksi tersebut menunjukan adanya landasan pedagogis dalam pemanfaatan sumber digital. Pada dimensi 

berpikir kritis dan evaluasi, guru menilai relevansi media berdasarkan Tingkat pencapaian tujuan pembelajaran 

serta kualitas hsil tugas siswa. Keaktifan dan respons peserta didik selama proses pembelajaran juga dijadikan 

indikator dalam menimbang efektivitasmedia yang digunakan. Apabila media dianggap kurang mendukung atau 

sulit dipahami, guru melakukan penyesuaian maupun menggantinya dengan alternatif yang lebih tepat. Refleksi 

tersebut didasarkan pada pengalaman empiris dikelas, yang mengindikasikan bahwa evaluasi terhadap penggunaan 

teknologi dilakukan secara konstektual dan berorientasi pada kebutuhan pembelajaran. 

Pada indikator pemecahan masalah, guru mengungkapkan bahwa Ketika menghadapi hambatan teknis, ia 

melakukan koordinasi dengan rekan sejawat guna memperoleh Solusi yang tepat. Selain itu siswa yang memiliki 

kecakapan lebih dalam penggunaan perangkat digital turut dilibatkan untuk membantu teman – temanya. Strategi 

tersebut menunjukkan adanya bentuk kolaborasi dalam menangani berbagai permasalahan teknologi yang muncul 

selama proses pembelajaran di kelas. Guru juga menyadari bahwa dukungan dari lingkungan sekolah memiliki 

peranan penting dalam menunjang kelancaran penerapan pembelajaran berbasis digital. Oleh karena itu, 

komunikasi serta koordinasi antar pihak menjadi aspek yang penting untuk meminimalkan berbagai kendala yang 

mungkin terjadi.Pada dimensi keamanan digital, guru memberikan arahan kepada peserta didik agar 

memanfaatkan internet secara bijak serta menghindari penyebaran informasi pribadi di ruang digital. Upaya 

perlindungan privasi juga dilakukan dengan menerapkan penggunaan kata sandi yang kuat pada setiap akun yang 

dimiliki. Selain itu, guru menanamkan sikap menghargai hak kekayaan intelektual dengan membiasakan siswa 

mencantumkan sumber rujukan serta tidak menyalin karya orang lain tanpa izin. Pendekatan tersebut menunjukkan 

bahwa aspek keamanan digital tidak hanya dipahami sebagai upaya menjaga keamanan data, tetapi juga sebagai 

bagian dari penanaman nilai karakter dan etika dalam pemanfaatan media digital. 

 

B. Pembahasan 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa keterampilan literasi digital guru dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas IV dan V berkembang melalui praktik penggunaan teknologi yang beragam, meskipun 

tingkat penguasaan dan kedalaman implementasinya berbeda. Guru kelas IV tampak lebih terbiasa 

mengoperasikan perangkat digital seperti laptop, proyektor, serta aplikasi Canva, ZipQuiz, dan YouTube secara 

mandiri dan terintegrasi dalam proses pembelajaran. Penggunaan media yang disebutkan di atas tidak hanya 

bersifat teknis; melainkan juga merupakan bagian dari strategi pembelajaran untuk meningkatkan rentang 

perhatian dan pemahaman siswa. Di sisi lain, guru kelas V juga menggunakan PowerPoint dan video pembelajaran, 

namun dalam praktiknya, ia masih menghadapi masalah teknis seperti stabilitas jaringan dan kebutuhan untuk 

menggunakan perangkat. Perbedaan ini menunjukkan bahwa literasi digital fungsional tidak hanya dipengaruhi 

oleh ketersediaan sarana, tetapi juga oleh pengalaman, intensitas penggunaan, dan kepercayaan diri guru dalam 

menggunakan teknologi Kondisi ini sejalan dengan temuan [15] yang menyatakan bahwa literasi digital guru 
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sekolah dasar berada pada kategori cukup baik, namun menunjukkan variasi dalam penguasaan teknis dan 

pemanfaatannya di kelas. 

Dalam aspek kreativitas, hasil penelitian memperlihatkan bahwa guru tidak sekadar menggunakan media 

digital yang tersedia, tetapi juga berupaya menyesuaikannya dengan karakteristik siswa dan dinamika kelas. Guru 

kelas IV, misalnya, mengganti aplikasi evaluasi ketika dirasa kurang menarik dan memilih media berbasis 

permainan untuk meningkatkan motivasi belajar. Untuk memudahkan pemahaman materi, Guru Kelas V juga 

menggunakan desain PowerPoint dengan bahasa yang lebih sederhana dan ilustrasi yang sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. Hal ini menunjukkan bahwa kreativitas dalam literasi digital tidak hanya didasarkan pada 

kemampuan untuk menciptakan media, tetapi juga pada keterampilan pedagogis dalam memilih dan memodifikasi 

media sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Hasil ini memperkuat penelitian. [13] Hal ini menekankan bahwa 

kreativitas guru dalam menggunakan teknologi berkontribusi pada peningkatan partisipasi dan pemahaman siswa 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.  

Akhirnya, praktik literasi digital di kelas juga berkembang melalui kolaborasi dengan rekan sejawat dalam 

kelompok kerja guru dan komunitas belajar sekolah. Berdasarkan wawancara, kedua guru menyatakan bahwa 

bekerja sama sangat penting untuk belajar, mendiskusikan keterampilan teknis, dan menggunakan aplikasi 

pendidikan baru. Selain itu, pengamatan menunjukkan bahwa ketika terjadi gangguan teknis, guru selalu 

membantu dalam pemecahan masalah. Kondisi tersebut menunjukan bahwa pengembangan literasi digital tidak 

berlangsung secara terpisah pada masing – masing individu, melainkan terbentuk melalui proses kolaboratif dalam 

jejaring sosial dan komunitas professional guru. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian [19] yang menegaskan 

bahwa keberadaan komunitas professional berperan signifikan dalam memperkuat dan mempertahankan 

kompetensi literasi digital guru secara berkelanjutan. 

Pada aspek komunikasi, pemanfaatan aplikasi WhatsApp sebagai  sarana penyampaian informasi, tugas, serta  

arahan pembelajaran menunjukkan bahwa literasi digital telah  terintegrasi dalam proses pembelajaran. Guru 

memanfaatkan komunikasi digital untuk menyampaikan intruksi sekaligus memastikan bahwa peserta didik dapat 

memahami arhan yang diberikan. Penyampaian informasi melalui media digital dinilai lebih efektif karena siswa 

memiliki kesempatan untuk mengakses Kembali informasi tersebut Ketika dibutuhkan. ondisi ini mengindikasikan 

bahwa teknologi tidak hanya dimanfaatkan sebagai alat untuk menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga 

berperan dalam memperkuat interaksi pedagogis antara guru dan siswa. Temuan ini memperkuat hasil penelitian. 

[3] Penelitian ini menyatakan bahwa komunikasi digital dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran di sekolah 

dasar. 

Kemampuan guru dalam mencari dan memilih informasi digital juga terlihat dalam Upaya mereka untuk 

menemukan bahan ajar melalui internet dan berbagai platform pembelajaran. Namun, proses seleksi masih 

didasarkan pada kesesuaian bahan ajar dengan kurikulum dan kondisi siswa, bukan pada pemeriksaan mendalan 

terhadap kredinilitas sumber. Sebelum menetapkan penggunaan suatu media, guru terlebih dahulu menelaah 

kemudahan bahasa yang digunakan, kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, serta pengaruhnya terhadap 

dinamika kelas. Pertimbangan tersebut menunjukkan bahwa praktik literasi digital guru telah mencerminkan 

adanya kehati-hatian dalam menyeleksi informasi, meskipun kemampuan dalam melakukan telaah mendalam 

terhadap validitas dan kredibilitas sumber masih perlu diperkuat. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian [8] 

yang mengemukakan bahwa guru sekolah dasar masih membutuhkan pengembangan lebih lanjut dalam 

mengevaluasi informasi digital secara kritis dan komprehensif.  

Di samping itu, proses refleksi terhadap penggunaan media pembelajaran mengindikasikan penerapan pola 

pikir kritis dalam pemanfaatan teknologi. Guru menilai kebermanfaatan media berdasarkan respons dan partisipasi 

siswa, serta tingkat pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Apabila media dinilai kurang 

mendukung efektivitas pembelajaran, guru melakukan penyesuaian atau menggantinya dengan alternatif yang 

lebih sesuai. Walaupun evaluasi tersebut belum didasarkan pada analisis data yang terstruktur, praktik reflektif ini 

memperlihatkan adanya kesadaran profesional untuk menimbang dampak penggunaan teknologi terhadap kualitas 

proses dan hasil belajar. Hal ini mendukung temuan [18] yang menyatakan bahwa kemampuan evaluatif guru 

merupakan bagian integral dari literasi digital dalam pembelajaran. 

Dalam menghadapi berbagai berbagai tantangan, seperti masalah konektivitas internetmasalah konektivitas 

internet ataukebutuhan akan penggunaan perangkat yang hati - hati, guru menunjukkan kemampuan mereka untuk 

beradaptasi dengan menawarkan alternatif pembelajaran non - digital dan membantu siswa dan rekan sejawat 

dalam memecahkan masalah.Mengingat pentingnya penggunaan perangkat yang hati-hati, guru menunjukkan 

kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan menawarkan alternatif pembelajaran non - digital dan membantu 

siswa serta rekan sejawat dalam memecahkan masalah. Praktik yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa 

literasi digital tidak hanya terbatas pada kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan 

untuk mengakses, menganalisis, dan memanfaatkan informasi dari berbagai sumber digital secara efisien serta 

untuk secara efektif mengatasi masalah yang muncul dalam situasi dunia nyata di lingkungan sekolah. Sikap 

fleksibel dan kolaboratif tersebut memperlihatkan bahwa guru mampu menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai 
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kondisi yang ada. Temuan ini sejalan dengan penelitian [6] yang menekankan bahwa problem solving merupakan 

kompetensi penting dalam praktik literasi digital guru. 

Pada akhirnya, pemahaman guru mengenai keamanan digital terlihat dari upaya memberikan arahan kepada 

siswa untuk menggunakan internet secara bijak, menjaga kerahasiaan akun, serta menghargai karya orang lain. 

Guru berupaya membangun pemahaman pada peserta diidk bahwa pemanfaatan teknlogi perlu diirngi sikap 

bertanggung jawab secara moral serta keaptuhan terhadap norma etika. Pendekatan tersebut mereflesikan bahwa 

literasi digital dimaknai secara menyeluruh, tidak terbatas pada penguasaan aspek operasional, melainkan juga 

sebagai sarana pembinaan karakter dalam penggunaan media. Perspektif ini sejalan dengan pandangan [7] yang 

menegaskan bahwa dimensi etika dan keamanan merupakan komponen esnsial dalam pelaksanaan literasi digital 

di konteks Pendidikan.  

 

IV. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan literasi digital 

guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV dan V telah mencakup seluruh indikator literasi digital, yaitu 

keterampilan fungsional, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, kemampuan menemukan dan memilih informasi, 

berpikir kritis dan evaluasi, pemecahssssssssan masalah, serta keamanan digital sebagaimana dikemukakan oleh 

Hague dan Payton (2010). ). Guru kelas IV tampak lebih beragam dan fleksibel dalam menggunakan media digital 

seama proses pembelajaran, sementara guru kelas V menerapkan teknologi dengan cara yang lebih sederhana namun 

tetap disesuaikan dengan kebutuhan peserta diidk. Secara keseluruhan, keduanya telah berhasil memadukan teknologi 

ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, baik untuk menyampaikan materi, melakukan penilaian, menjalin 

komunikasi, maupun memperkuat pemahaman sisa, meskipun intensitas dan kedalaman penerapannya tidak 

sepenuhnya sama. 

Meskipun demikian, temuan penelitian ini menunjukan bahwa masih diperlukan penguatan, khususnya pada 

kemampuan melakukan penilaian kritis terhadap kredibilitas sumber informasi digital serta pada upaya 

mengoptimalkan pemanfaatan teknologi secara lebih terstruktur dan reflektif. Hambatan tekns, seperti keterbatasan 

akses jaringan internet dan belum memadainya sarana dan prasarana, turut mempengaruhi efektivitas penerapan 

literasi digital dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk menganalisis keterampilan 

literasi digital guru telah tercapai melalui pemetaan terhadap keungguan dan keterbatasan pada setiap indicator yang 

dikaji, yang selanjutnya dapat dijadikan pijakan dalam merancang pengembangan kompetensi literasi digital guru 

secara berkelanjutan guna menunjang kualitas pemeblajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.  
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